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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian tentang “Pengaruh Pandemi Covid-19 

Terhadap Pendapatan UMKM Di Kota Serang” ini dilakukan 

pada para pelaku UMKM terdampak Covid-19 yang ada di 

Kota Serang. Adapun penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi atau data dengan melakukan survei, 

pengumpulan data, pengolahan data, hingga penulisan laporan 

dengan cara  menyebar kuesioner kepada responden. 

Tempat dan waktu penelitian merupakan bagian yang 

paling penting dalam penelitian karena tempat merupakan 

suatu lokasi dimana penelitian di lakukan dan waktu 

merupakan kapan penelitian tersebut dilaksanakan, tempat 

dan waktu penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tempat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian pada para pelaku 

UMKM yang terdampak Covid-19 dengan jenis usaha yang 

berbeda sebagai responden  di wilayah Kota  Serang-Banten. 

2.  Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan penulis untuk menyusun 

skripsi ini kurang lebih 5 bulan dimulai dari pengajuan 

judul, penyusunan proposal skripsi, penyusunan per bab, 

mencari data, analisis data dan pengumpulan laporan 

penelitian yang bertempat di Kota Serang-Banten. 



 51 

Diperkirakan dimulai dari bulan Juli 2021 sampai bulan 

November 2021. 
 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan positivism, dan pendekatan ini sebagai 

metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan 

sistematis. Pendekatan ini juga disebut discovery, karena 

dengan pendekatan ini dapat ditemukan dan di kembangkan 

iptek baru. Pendekatan ini disebut pendekatan kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
1
 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah 

data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang 

diperoleh dari sumber pertama yang diperoleh secara 

langsung dari responden yang ditemui oleh penulis. Sumber 

data primer pada penelitian ini diperoleh langsung dari para 

pelaku UMKM dari berbagai jenis usaha yang ada di Kota 

Serang-Banten. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah data atau 

yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian 

yang bersifat umum atau dipublikasikan yang terdiri dari data 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

( Bandung : CV, Alfabeta, 2009) h.7 
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kearsipan, dokumen, laporan, serta buku-buku dan lain 

sebagainya yang menyangkut tentang penelitian ini.
2
 Dalam 

penelitian ini data sekunder di peroleh dari jurnal, buku, 

website resmi kemenkes RI, dan Website Badan Pusat 

Statistik yang didalamnya berisi informasi tentang pandemi 

Covid-19 dan perkembangan serta pertumbuhan UMKM. 

 

C. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Metode pengumpulan data merupakan bagian integral 

dari desain penelitian, masalah yang di teliti dengan 

menggunakan metode yang tepat dapat meningkatkan nilai 

penelitian. Data dapat diperoleh dengan berbagai cara seperti 

wawancara, observasi, kuesioner, dan beragam Teknik 

motivasional lain seperti tes proyektif.  

1) Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah di tetapkan oleh peneliti, 

yang kemudian ditarik suatu kesimpulan dari padanya.
3
 

Populasi pada penelitian ini adalah pelaku UMKM yang  

ada di Kota Serang terdampak covid-19 sebanyak 10.321 

pelaku UMKM. 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Cet.19 (Bandung : Alfabeta, 

2013) h.209 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ( Bandung : CV, Alfabeta, 

2007) h.115 
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Tabel 3.1 

 JUMLAH UMKM PROVINSI BANTEN 

No Kab/Kota 
Usaha 

Mikro 

Usaha 

Kecil 

Usaha 

Menengah 

Jumlah 

UKM 

1 Kab. Lebak 49.498 825 15 50.338 

2 Kab. Tangerang 41.155 0 0 41.155 

3 Kab. Serang 22.667 3.958 284 26.909 

4 Kota Tangerang 11.079 633 34 11.746 

5 Kota Cilegon 6.446 100 0 6.546 

6 Kota Serang 6.495 3.595 222 10.321 

7 Kota Tangerang 

Selatan 

7.094 2.488 0 9.582 

8 Kab. Pandeglang 900 100 2 1.002 

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Banten 
4
 

b. Sampel 

Sampel  adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Analisis data 

sampel secara kuantitatif menghasilkan statistik sampel 

                                                             
4
 https://statistik.bantenprov.go.id/ekonomi/koperasi, di akses pada 

tanggal 20 Oktober 2021 pukul 08.00 WIB 

https://statistik.bantenprov.go.id/ekonomi/koperasi
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(sampling statistics) yang digunakan untuk mengestimasi 

parameter populasi (population parameters).
5
 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

sampling insidental dimana pengambilan anggota sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan/insedental bertemu dengan peneliti dapat dpat 

digunakan sebagai sampel. Sampel yang digunakan oleh 

peneliti ditentukan dengan kriteria, yaitu responden yang 

dipilih hanyalah para pelaku UMKM yang ada di wilayah 

Kota Serang- Banten. Rumus yang digunakan untuk 

menentukkan sampel dalam penelitian ini adalah rumus 

Slovin, yaitu sebagai berikut : 

n =  N  

         1+Ne
2 

Keterangan : 

n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e : error : (Kesalahan yang diterima) 

  

Dengan menggunakan margin of error sebesar 

10% maka jumlah sampel yang diambil adalah sebagai 

berikut : 

 

n = 10.000  

 1+10.000 x 10%
2
 

                                                             
5
  Uma Sekaran dan Roger Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis, 

(Jakarta : Salemba Empat,2017) Edisi 6-buku 2,h.51 
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   = 10.000 / 101 

   = 100 (dibulatkan) 

Dari hasil rumus Slovin didapatkan jumlah sampel 

100 yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini. 

Adapun Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

yaitu sampling incidental dimana pengambilan anggota 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara  

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila di pandang orang yang kebetulan di temui itu 

cocok sebagai sumber data. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah informasi atau bahan keterangan tentang 

suatu objek penelitian yang di peroleh di lokasi penelitan 

yang akan diolah dan digunakan untuk membuktikan 

kebenaran teori, menyimpulkan tentang sesuatu maupun 

mencari jawaban atas hipotesa penelitian yang diajukan.
6
 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

bersumber dari pelaku UMKM terdampak covid-19 dengan 

jenis usaha yang berbeda-beda dengan pengumpulan sebagai 

berikut : 

1)  Metode Observasi 

Metode observasi ini dilakukan dengan 

cara terjun langsung kelapangan atau ke lokasi 

                                                             
6
 Mamik, Metode Kualitatif, (Sidoarjo: Cetakan Pertama, Zifatama 

Publisher, 2015), h.103. 
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penelitian yaitu di Kota Serang Banten tepatnya di 

Dinas Perdagangan dan UMKM Kota Serang 

untuk memperoleh data jumlah UMKM yang ada 

di kota Serang. 

2) Metode Kuesioner 

Kuesioner merupakan Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
7
 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tipe pilihan menggunakan skala likert yang 

bertujuan memudahkan para responden untuk 

memberikan jawaban karena alternatif disediakan 

sehingga tidak membutuhkan waktu yang terlalu 

lama untuk menjawabnya. Demikian juga dalam 

penyebarannya, dilakukan secara online dengan 

menggunakan google formulir dan di sebar 

melalui media sosial, hal ini dilakukan karena 

masih tingginya tingkat kasus peningkatan Covid-

19 di kota Serang. 

 
 

 
 
 
 

                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D…..h.142 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara 

melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah 

data tersebut untuk menjawab rumusan masalah. Dalam 

penelitian kuantitatif, analisis data merupakan setengah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain berkumpul. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan Teknik analisis data regresi sederhana di 

bantu dengan software SPSS. 

 
 

F. Uji Instrumen 

a. Uji Validasi 

Dalam menentukan tingkat instrumen penelitian dapat 

diukur dengan uji validitas, suatu instrument yang valid atau 

shahih mempunyai validitas yang tinggi sehingga semakin 

instrument memiliki tingkat validitas yang tinggi. Begitupun 

sebaliknya instrument yang kurang valid memiliki validitas 

yang rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

menggunakan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
8
 

Dalam pengambilan keputusan untuk menguji 

validitas indikatornya adalah membandingkan r hitung 

dengan r table. 

                                                             
8
 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Alat Statistik & 

Analisis Output Komputer),(Yogyakarta : CAPS, 2011), h.69 
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Dalam menentukkan layak atau tidaknya item yang 

akan digunakan biasanya dilakukan uji signifikasi koefisien 

korelasi pada taraf signifikasi sebesar 0,05 biasanya suatu 

item dianggap valid apabila berkorelasi signifikan terhadap 

skor total. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji instrumen yang 

menentukan tingkat kepercayaan yang digunakan untuk uji 

instrumen data. Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu 

instrumen cukup dapat di percaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data arena instrumen tersebut sudah baik.
9
 

Reliabilitas berkenaan dengan pernyataan apakah suatu 

instrument dapat dipercaya sesuai kriteria yang telah 

ditetapkan. Suatu intrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu 

memberikan hasil yang sama jika di ujikan pada kelompok 

yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. 

 
 

G. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi 

dan heteroskedastis pada model regresi. Model regresi linear 

dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 

memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiassed Estimator) 

yaitu uji normalita, uji multikolinearitas, uji auto korelasi dan 

                                                             
9
 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Ekonomi… h.70 
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uji heteroskedastis. Apabila ada salah satu syarat yang tidak 

terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan 

bersifat BLUE (Best Linear Unbiassed Estimator).
10

  

a. Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, variabel devenden, 

variabel independent, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi yang 

baik adalah model yang memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. Data yang baik adalah data yang 

bebas dari bias dan berdistribusi normal atau tidak, yakni 

dengan menggunakan grafik dan uji statistik. Residual 

data dikatakan berdistribusi dengan normal apabila sig 

lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai sig lebih kecil 

dari pada 0,05 maka data pada peneltian tidak normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastis adalah uji yang sangat penting 

dalam menentukkan atau melihat apakah ada 

ketidaksamaan varians dari residual dari peneliti satu ke 

peneliti lainnya, dalam metode regresi yang sempurna 

adalah dengan adanya kesamaan antar residual 

                                                             
10

 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis 

dengan SPSS, (Ponorogo : CV. Wade Grup, 2017), cetakan ketiga, h.107 
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pengamatan satu ke pengamatan yang lainnya atau disebut 

sebagai homoskedastisitas.
11

 

   Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastitas yaitu dengan melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 

PRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedasisitas dapat dilakukan  dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESID dan PRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentied. Jika ada pola 

tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur  (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Namun jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
12

 

 

H. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan 

seberapa jauh perubahan nilai variabel devenden, bila variabel 

                                                             
11

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program IBM 

SPSS21 (Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2013), h.16 
12

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate…h.139 
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independent dimanipulasi/dirubah-rubah atau di naik-

turunkan.
13

 

Dalam analisis regresi sederhana, peneliti 

menggunakannya untuk mengukur seberapa berpengaruhkah 

antar variabel bebas terhadap variabel terikat. Jadi analisis 

regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh 

pandemi Covid-19 terhadap pendapatan UMKM. Seberapa 

besar variabel independent mempengaruhi variabel dependen 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

Y= a+bX 

Keterangan : 

Y=Pendapatan UMKM 

a= Koefisien Konstanta 

b= Koefisien Regresi 

X = Pandemi Covid-19 

 

I. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji Parsial (Uji t) pada dasarnya digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independent menerangkan variasi variabel dependen. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

                                                             
13

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta,2012), 

h.260 
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Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial 

didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari 

hasil pengolahan data melalui SPSS Statistik parametik 

sebagai berikut : 

1) Jika signifikan < 0,01 maka H0  dierima 

2) Jika Signifikan > 0,01 maka H0 ditolak 

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.01 maka 

hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan 

signifikansi (Ha diterima dan H0 ditolak), artinya secara 

parsial variabel independen (X) berpengaruh signifikansi 

terhadap variabel devenden (Y) = Hipotesis diterima. 

Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0.01 maka 

hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak 

signifikan (Ha ditolak dan H0 diterima), artinya secara 

parsial variabel independent (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis di 

tolak. 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi pada dasarnya menunjukkan 

kemampuan hubungan antara variabel independen  yaitu 

(X) dengan variabel dependen yaitu (Y). Angka koefisien 

korelasi yang ditunjukkan dalam uji ini berguna dalam 

menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Dengan 

besaran penaksiran yang akan digunakan sebagai berikut : 



 63 

Tabel 3.2 

Nilai Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

 

 

 

J. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi adalah untuk mengetahui 

seberapa besar persentase sumbangan variabel bebas terhadap 

variabel tidak beabsyang dapat dinyatakan dalam persentase. 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

sampai seberapa besar persentase variasi dalam variabel 

terikat pada model yang diterangkan oleh variabel bebasnya. 

Dimana apabila nilai R
2 

mendekati 1, maka terbukti bahwa 

ada hubungan kuat dan erat antara variabel terikat dan 

variabel bebas dan penggunaan model tersebut dibenarkan.
14

 

                                                             
14

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate…h.189 
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Nilai koefisien determinasi mempunyai interval nol sampai 1 

(0_<R
2
<1). 

 
 

K. Operasional Variabel Penelitian  

Operasional variabel penelitian merupakan suatu 

Batasan masalah ataupun spesifikasi dari variabel-variabel 

penelitian yang secara konkret berhubungan dengan 

kenyataan yang hendak diukur dengan memakai manifestasi 

dari hal-hal yang hendak diamati, sehingga terbuka untuk 

diuji kembali oleh peneliti lain. Ada pula definisi operasional 

variabel serta penanda variabel yang di teliti merupakan : 

Tabel 3.3  

Indikator Pernyataan 

No Variabel 

Definisi 

Konseptual  

Variabel 

 

Indikator 

 

Skala  

1 Pandemi 

Covid-19 

Covid-19 

adalah 

penyakit 

menular yang 

merupakan 

keluarga 

besar virus 

yang 

1. Penyakit Menular  

2. Penghambatan 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

3.  Protokol 

kesehatan 

4. Upaya 

Pemerintah 

1-5 
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menyebabkan 

penyakit 

ringan 

sampai berat, 

dari mulai 

pilek sampai 

dengan 

penyakit 

serius seperti 

MERS dan 

SARS. Virus 

ini berasal 

dari kota 

Wuhan China 

dan muncul 

pada akhir 

tahun 2019 

yang lalu. 

Pada tahun 

2020 virus 

ini menyebar 

hampir 

keseluruhan 

dunia dengan 

penyebaran 

5. Vaksinasi 
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yang sangat 

cepat dan 

memakan 

korban yang 

cukup 

banyak. 

2 Pendapatan  Pendapatan 

adalah 

penghasilan 

yang diterima 

oleh 

seseorang 

atau 

kelompok 

baik berupa 

uang maupun 

barang yang 

di peroleh 

dari hasil 

pekerjaan 

atau hasil 

usaha nya 

selama 

periode 

tertentu, 

1. Produk 

2. Harga 

3. Lokasi 

4. Waktu 

1-5 
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harian, 

bulanan, 

tahunan. 

 

 
 
 
 
 
 
 


